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ABSTRAK

Kitab tafsir al-Ma inah merupakan kitab yang disusun olen KH Abdul
Hamid bin Abdul Qodir Munawwir, beliau merupakan cucu dari KH Munawwir
Krapyak Yogyakarta. Keunikan Tafsir al-Ma anah adalah meskipun disusun oleh
Ulama Nusantara dalam teknis penyajiannya menggunakan bahasa Arab, selain itu
yang menjadikan orisinilitas Tafsir al-Ma ' unah dalam bingkai corak tafsir
Nusantara adalah, dalam kitab tafsir al-Ma nah terdapat pembahasan surat al-
Fatihah secara komprehensif, diantaranya adalah tafsir setiap lafadznya, perbedaan
Qira’atnya, fadhilah-fadhilahnya, sampai perbedaan hukum-hukum Syara’nya yang
terkandung di Surat al-Fatihah pun dijelaskan dengan rigit dan sistematik.

Berangkat dari isu tersebut, menjadi menarik ketika Tafsir al-Ma nah di
telisik dengan pendekatan epistemologi, sebagaimana dalam perangkat
epistemologi yang mencakup pencarian sumber ilmu pengetahuan, metode ilmu
pengetahuan dan validitas ilmu pengetahuan. sedangkan epistemologi jika ditarik
dalam perspektif tafsir, maka dapat digunakan untuk menganalisis sumber-sumber
tafsir, metodologi tafsir dan validitas tafsir.

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan terhadap tafsir al-Ma iinah
dengan pendekatan teori epistemologi, setidaknya peneliti menemukan beberapa
kesimpulan, yaitu: pertama, sumber-sumber tafsir yang terdapat dalam kitab tafsir
al-Ma unah sebagian besar adalah mengutip dari kitab tafsir Rawai’u al-Bayan
yang disusun oleh Syekh Ali Al-Sabuni. Kedua, secara garis besar sistematika
penyajian tafsir al-Ma unah adalah dengan menggunakan pendekatan metode
Tahlily, sedangkan dipandang dari coraknya, tafsir al-Ma iinah menggunakan
metode bil ma’tsir. Ketiga dipandang dari teori validitas dalam konsep
epistemologi, peneliti menemukan tiga kesimpulan yaitu: 1) berdasarkan teori
koherensi, peneliti tidak menemukan adanya inkonsistensi statemen dan metode
dalam penyajian tafsirnya secara masif, terbukti dari konsistensi pengarang yang
mengutip dari tafsir Rawai 'u al-Bayan dengan metode Tahlily dan bil ma tsir. 2)
berdasarkan teori korespondensi, tidak ditemukan kontradiksi maupun pendapat
yang menyimpang dari beberapa jumhur Mufassir, hal itu disebabkan karena tafsir
al-Ma 'unah sendiri menafsirkan al-Fatihah secara komprehensif, jadi perdebatan-
perdebatan seputar tafsir al-Fatihah, dalam al-Ma unah sudah dibahas secara
sistematik. 3) dipandang dari sisi validitas, tafsir al-Ma iinah berkontribusi dalam
ranah bidang akademik, karena al-Ma ‘unah merupakan bagian dari khazanah baru
dalam kajian tafsir Nusantara, sedangkan dari sisi sosial, tafsir al-Ma unah
berperan dalam meningkatkan semangat keberagamaan secara substansial, dengan
penafsiran al-Fatihahnya yang merupakan bacaan wajib ketika shalat. Selain itu,
banyak praktik-praktik keagamaan yang menggunakan surat al-Fatihah. Maka
tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas ibadahnya dengan lantaran
memahami surat al-Fatihah secara mendalam.

Kata Kunci: Epistemologi, Tafsir, al-Ma’ana
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian epistemologi pertama kali dikemukakan oleh J. F. Ferrier pada tahun
1854 dalam karyanya yang berjudul Institute Of Metaphysics. Menyebutkan bahwa
epistemologi merupakan bagian dari cabang ilmu filsafat yang secara garis besar dapat
diartikan sebagai penyelidikan asal mula pengetahuan atau strukturnya, metodenya,

dan validitasnya.t

Sunardji menyebutkan dalam bukunya Historiografi Filsafat Islam yang
mengartikan epistemologi pengetahuan tentang ilmu pengetahuan.? Dalam
epistemologi terdapat tiga pokok persoalan yang merupakan obyek formal dari
penelitian yang akan dilakukan. Yaitu pencarian sumber-sumber pengetahuan,
bagaimana sifat dasar pengetahuan dan apakah pengetahuan tersebut valid. Jadi, dapat
peneliti simpulkan bahwa kajian dengan menggunakan teori epistemologi merupakan
pencarian sumber dasar dari sebuah pengetahuan dan bagaimana proses metodologi

pengetahuan tersebut, kemudian sejauh mana validitasnya.

Epistemologi dalam perspektif ilmu tafsir dapat digunakan sebagai teori untuk

analisis dalam meneliti sumber-sumber pengetahuan atau rujukan oleh ulama dalam

! Hartono Kasmadi dkk. Filsafat Ilmu (Yogyakarta: UIN Suka Press, 2010) him, 21

2 Sunardji Dahri Tiam, Historiografi Filsafat Islam (Jawa Timur: Intrans Publising, 2015)
him, 18.



menafsirkan al-Qur’an kemudian metode-metode yang digunakan, sehingga dapat
diketahui validitas ilmu pengetahuan tersebut. Hal demikian tidak terkecualikan untuk

produk-produk tafsir Nusantara.

Kajian tafsir Nusantara merupakan bagian dari produk budaya yang lahir dari
proses dialektika antara mufassir dengan realitas, lokalitas, dan budaya yang ada dan
produk-produk dari para mufassir menambahkan ragam dalam khazanah kajian tafsir
Nusantara yang hingga saat ini masih sangat menarik untuk dikaji baik dari berbagai
disiplin bidang ilmu kajian al-Qur’an. Pasalnya produk-produk yang dihasilkan oleh
mufassir sangat beragam spesialis dan latar belakangnya. Diantaranya adalah karya

mufassir yang bercorak isyari, ijtima’i dan sebagainya.®

Terdapat beberapa karya tafsir Nusantara yang cukup masyhir diantaranya
karya dari Mbah Soleh Darat Faiz al-Rahman, yang kental akan corak isyari-nya, atau
Quraisy Shihab yang kental dengan corak pendekatan sosial dan kebahasaan, dimana
pendekatan ini digagas oleh Muhammad Abduh dengan sebutan adabi ijtima i*dan

linguistiknya.® Dan masih begitu banyak Kkarya-karya tafsir Nusantara yang tidak

3 Nadia Laraswati dkk, ”Karakteristik Perempuan dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun Karya
Moh. E. Hasim”. al-Bayan: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir, vol. 2, Juni 2017), HIm 2.

4 Adabi Ijtima’i pertama kali di kenalkan oleh Muhammad Abduh dalam tafsir al-Mannar, yaitu
penafsiran yang ditujukan untuk menjawab problem-problem sosial dan mempertimbangkan kebahasaan
Al-Qur’an sendiri, terlihat pernyataan Muhammad Abduh: “tafsir yang kami usahakan adalah
pemahamam Alquran sebagai pemberi petunjuk kepada manusia menuju ajaran yang menghantarkan
kebahagiaan hidup mereka di dunia dan di akhirat. Ini merupakan tujuan tertinggi dari tafsir kajian di
luar itu hanya menjadi alat untuk mrncapai tujuan tertinggi itu” lihat, Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir
al-Mannar, (Cairo: Dar, Al-Mannar, 1367 H), him. 16.

5> Atik wartini, “ Corak Penafsiran Qurasy Syihab dalam Tafsir al-Misbah”, KMIP UNY, Vol.
11, No. 1, Juni 2014, him 111.



masyhar dikalangan umum. Pada tulisan ini akan fokus pada sebuah karya yang
disusun oleh KH Abdul Hamid yang merupakan cucu dari KH Munawwir, yang
notabenenya dari kalangan pesantren, dimana kakeknya terkenal dengan pemegang
poros sanad al-Qur’an di Indonesia. Salah satu dari karya beliau adalah kitab tafsir al-

Ma’iinah fi Tafsiri Surati al-Fatihah.

Alasan peneliti meneliti kitab al-Ma ‘inah fi Tafsivi Sirati al-Fatihah karena
kitab tersebut merupakan karya yang membahas penafsiran dan berbagai aspek
mengenai surah al-Fatihah, baik dari segi jumlah ayat, hukum syari’at yang terkandung
dan bahkan sampai dijelaskan pula keutamaan surah al-Fatihah. Hal itu selaras dengan

komentar KH Ahmad Idris Marzuki yang dicantumkan pada bagian at-Tagriz.

Oangy abyme opo SUlally ol b6 Y Lo Lapsg OTAN agle o dagall Blacdl OLy 4y
Dalam Kitab ini terdapat penjelasan permasalahan-permasalahan yang berkaitan

dengan ilmu Al-Qur’an dan selainnya yang wajib bagi para pelajar untuk
mengetahui dan memahaminya.

Tentu adanya karya ini menjadikan sebuah fenomena tambahan dari khazanah
tafsir Nusantara. Selain itu peneliti merasa perlu menelisik kitab tersebut dengan
pendekatan epistemologi, sebagaimana dalam epistemologi teori pragmatis disebutkan
mengenai bagaimana kontribusi sebuah ilmu. Dengan tujuan agar kitab tersebut tidak

hanya berhenti sebagai karya Nusantara saja tanpa dikenal bagaimana sistem tafsir

5 Abdul Hamid, al-Ma 'iinah fi Tafsiri Sirati al-Fatihah (Jawa Timur: Ribau al-Qur’an wa
al-Qira’at Ma’tinah Sari Kediri, 2013) him. 3.



dalam Kkitab tersebut bekerja. Meskipun secara garis besar KH Abdul Hamid
menyebutkan bahwa karya tafsir yang ia bawa lebih banyak menggunakan metode bil

ma tstir, terlihat bagaimana ungkapannya pada bagian mugaddimah:

5 amall v 3 e cladal) DIl o memlly Jad) VI VIs 3 I e &) ety
“Ketahuilah, bahwa dalam rangka menyusun kitab ini, tidaklah kami hanya

sekadar mengutip dan mengumpulkan dari beberapa pendapat para ulama
dalam kitab-kitabnya yang terpercaya”

Berangkat dari asumsi tersebut peneliti merasa tertarik untuk meneliti Kitab
tafsir al-Ma "anah fi Tafsiri Surati al-Fatihah dengan pendekatan epistemologi, karena
melihat keunikan kitab tersebut yang menghadirkan tafsiran surat al-Fatihah dengan
berbagai pendekatan. Selain itu juga KH Abdul Hamid adalah seorang cucu KH
Munawwir yang merupakan pemangku sanad pertama ilmu al-Qur’an di Nusantara.
Maka sangat perlu jika ditelisik secara mendalam, baik mengenai metode

penafsirannya, sumbernya dan sejauh mana validitasnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti dapat menemukan benang merah
permasalahan dan kajian yang akan difokuskan oleh peneliti mengenai kitab tafsir al-
Ma’inah fi Tafsivi Sarati al-Fatihah, maka dapat peneliti sebutkan beberapa rincian

rumusan permasalahan berikut ini:

" Abdul Hamid, al-Ma "iinah fi Tafsivi Siirati al-Fatihah , him. 4.



1. Apa saja sumber penafsiran kitab tafsir al-Ma unah fi Tafsiri Suarati al-
Fatihah?
2. Bagaimana Metodologi kitab tafsir al-Ma "inah fi Tafsiri Surati al-Fatihah?

3. Bagaimana validitas kitab tafsir al-Ma "anah fi Tafsiri Surati al-Fatihah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sumber penafsiran kitab tafsir al-Ma inah fi Tafsiri
Surati al-Fatihah.

2. Untuk mengetahui metodologi kitab tafsir al-Ma unah fi Tafsiri Surati al-
Fatihah.

3. Untuk mengetahui validitas kitab tafsir al-Ma ‘iwnah fi Tafsiri Surati al-

Fatihah.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan ternyata karya
dari KH Abdul Hamid belum termasuk pada karya tafsir Nusantara yang Masyhiir,
pasalnya karya tafsir al-Ma iinah fi Tafsiri Surati al-Fatihah belum menjamah pada

kalangan umum melainkan hanya dikaji di pondok-pondok pesantren tertentu.

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab bagaimana perjalanan intelektualitas

KH Abdul Hamid terutama dalam ilmu al-Qur’an sebagaimana disebutkan pada bagian



latar belakang, yang notabenenya beliau adalah cucu dari KH Munawwir yang dikenal
sebagai pemangku sanad Ilmu al-Qur’an di Indonesia, yang mungkin akan
mempengaruhi corak pandang pemikirannya dalam menafsirkan surat al-Fatihah dalam
kitab al-Ma iinah fi Tafsiri Surati al-Fatihah yang akan ditelisik dengan pisau analisis

pendekatan epistemologis.

Kegunaan lainnya adalah, peneliti berharap dengan diselesaikannya penelitian
ini dapat memberikan kontribusi bagi keilmuan tafsir Nusantara, karena penelitian
dengan objek kitab tersebut dan menganalisisnya dengan pendekatan epistemologi
merupakan penelitian perdana yang dilakukan dalam dunia akademik, selain itu dapat
memicu pada peneliti-peneliti setelah ini untuk lebih dalam mengupas kitab tafsir al-

Ma’iinah fi Tafsiri Surati al-Fatihah.

D. Telaah Pustaka
Tidak dapat peneliti pungkiri jika penelitian ini bukan model pertama kali
dilakukan, karena sebelumnya penelitian dengan obyek formal demikian telah banyak

dilakukan.

Pertama penelitian dari segi epistemologi diantaranya adalah tesis yang ditulis
oleh Siti Aisyah dengan judul “Epistemologi Tafsir Qur’an Karim Karya Ahmad
Yunus”. Pada tesis tersebut dapat di gambarkan secara umum, penelitian kitab tafsir

dengan pendekatan epistemologi adalah ditujukan untuk mengetahui sumber-sumber



penafsiran kemudian bagaimana metodologi penafsirannya dan menguji validitas

tafsir, sehingga dapat dipertanggungjawabkan keilmuannya.®

Sebelum peneliti masuk pada epistemologi Qur’an Karim Karya Ahmad
Yunus, ia memulainya dengan menggambarkan bagaimana perkembangan
epistemologi tafsir di Indonesia termasuk dari periodisasi kemudian pergeseran
epistemologi tafsir secara umum hingga sampai pada kesimpulannya mengenai
signifikansi epistemologi tafsir. Pada bab selanjutnya peneliti mengenalkan Ahmad

Yunus serta mendeskripsikan secara umum tafsir Qur’an Karim.

Bab terakhir ia masuk pada bagaimana epistemologi tafsir Qur’an Karim karya
Ahmad Yunus. Sebagaimana disebutkan mengenai definisi dan pokok pembahasan
epistemologi, peneliti membaginya menjadi 3 pembahasan, pertama peneliti
menyebutkan sumber-sumber dari penafsiran Ahmad Yunus, pada bagian ini peneliti
membaginya ke dalam beberapa poin yang menjelaskan tentang sumber-sumber
penafsiran secara umum. Pada pembahasan kedua ia menyebutkan bagaimana metode
penafsiran Ahmad Yunus, yang kemudian di uji validitasnya pada bab ketiga dengan

teori korenspondensi dan pragmatisme.

Penelitian serupa adalah ditulis oleh Ni’maturrifqi Maula dengan judul
“Epistemologi Tafsir Quraish Sihab dalam Tafsir al-Misbah dan al-Lubab”. Dalam

penelitiannya ia meneliti bagaimana epistemologi dari tafsir al-Misbah dan al-Lubab,

8 Siti Aisyah, “Epistemologi Tafsir Quran Karim Karya Ahmad Yunus” Tesis Pasca Sarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016 him. 4.



berangkat dari penjelasan epistemologi secara umum, kemudian pengenalan Quraish
Sihab lalu masuk pada epistemologi tafsir. Peneliti menyebutkan bahwa penelitian
tafsir dengan perspektif epistemologi dapat menguak bagaimana pendekatan, corak dan
metode penafsiran yang dilakukan sehingga dapat diketahui bagaimana bangunan
epistem dari sebuah penafsiran. Tentu dengan sumber dan corak yang berbeda pula
akan menghasilkan epistem yang berbeda sehingga menghasilkan perbedaan dalam

penafsiran yang disebut dengan Mazahibut Tafsir.®

Selanjutnya tulisan yang berkaitan dengan epistemologi adalah dari Saifuddin
dan Habib yang berjudul “Kritik Epistemologi Tafsir Kontemporer”. dari tulisan
tersebut dapat ditemukan pemetaan perkembangan epistemologi tafsir yang berbeda,
jika pada tulisan-tulisan sebelumnya tidak dicantumkan secara gamblang, disini
disebutkan bahwa peneliti mengutip dari Abdul Mustaqim, “berdasarkan ramuannya
dari beberapa teori, memetakan perkembangan epistemologi tafsir menjadi tiga fase.
Pertama, era formatif dengan nalar mistisnya. Kedua, era afirmatif dengan nalar
ideologisnya. Ketiga, era reformatif dengan nalar kritisnya”.!® Sesuai dengan
kepentingannya dimana judul yang ia sajikan adalah Kritik Epistemologi Kontemporer,

pernyataan dari Abdul Mustagim senada dengan alur penelitiannya, dimana dengan

® Ni’maturrifqi Maula, “Epistemologi Tafsir Quraish Sihab dalam Tafsir al-Misbah dan al-
Lubab” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015. hlm. 2.

10 Saifuddin dan Habib, “Kritik Epistemologi Tafsir Kontemporer”. Analisis, Vol. XVI, No. 1,
Juni 2016, him. 110, mengutip dari Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), HIm. 33.



pernyataan tersebut peneliti menguraikan beberapa analisis yang mendalam mengenai

epistemologi kontemporer.

Dapat ditarik garis persamaan bahwa dari ketiga tulisan yang meneliti tentang
epistemologi tafsir hampir semuanya mendefinisikan epistemologi tafsir yang sama,
yaitu merupakan pencarian sumber-sumber yang digunakan oleh mufassir, kemudian
bagaimana metodenya dalam menafsirkan dan apakah validitas penafsiran tersebut

dapat dipertanggungjawabkan.

Kedua, karena obyek formal yang diambil adalah tafsir al-Ma ‘inah fi Tafsiri
Surati al-Fatihah, yang notabenenya adalah bagian dari khazanah tafsir Nusantara.
Maka telaah berikutnya yang dicari adalah mengenai penelitian-penelitian yang
berhubungan dengan kajian tafsir Nusantara, setidaknya terdapat beberapa penelitian
yang menjelaskan tentang khazanah tafsir Nusantara, pada bagian ini sudah banyak
peneliti yang menulis tentang tafsir Nusantara, diantaranya Nadia Laraswati dkk, yang
berjudul “Karakteristik Perempuan dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh.

E. Hasim”.

Tulisan tersebut banyak menyinggung mengenai paradigma tafsir Nusantara.
Disebutkan bahwa adanya karya-karya tafsir Nusantara adalah berkat adanya dialektika
antara mufassir dengan budaya Nusantara sehingga menghasilkan corak penafsiran
yang bernuansa Nusantara, tentu dengan konteks sosial ke-Nusantara-an akan sangat
mempengaruhi mufassir dalam memahami al-Qur’an. Peneliti juga menyebutkan

beberapa contoh produk-produk tafsir Nusantara diantaranya al-Misbah yang lekat
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dengan pendekatan sosialnya kemudian tafsir Marah Labid karya Syaikh Nawawi al-
Bantani.!! Penjelasan yang sama oleh Tamrin mahasiswa STAIN Datokarama Palu,
dengan judul “Paradigma Penafsiran Alquran Nusantara (4nalisis Tafsir Aceh ‘Tafsir
Pase’), di dalamnya menyinggung tentang perkembangan kajian tafsir Nusantara dari
awal yang bermula dari hanya pengajaran al-Qur’an hingga sampai pada terciptanya

karya tafsir Nusantara.*2

Terdapat penjelasan yang berbeda pada sebuah penelitian yang ditulis oleh
Ahmad Zaiyadi seorang dosen dari UIN Walisongo dengan judul “Lokalitas Tafsir
Nusantara”, ia menyebutkan bahwa produk-produk tafsir Nusantara memiliki
kecenderungan tafsir dengan gaya tematik yang bernuansa sosial kemasyarakatan
seperti, ayat tentang Kafir, Ahli Kitab atau Non Muslim, ia menganggap
kecenderungan tersebut disebabkan karena lokalitas Nusantara lebih akrab dengan isu-
isu budaya dan agama, oleh karenanya karya tafsir yang diciptakan selalu berhubungan

dengan sosial kemasyarakatan.®

Masih banyak penelitian tafsir Nusantara seperti penelitian yang ditulis oleh
Afriadi Putra mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul

“Khazanah Tafsir Melayu Studi Kitab Tafsir Tarjuman al- Mustafid Karya Abd Rauf

1 Nadia Laraswati dkk, ”Karakteristik Perempuan dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun
Karya Moh. E. Hasim”. a/-Bayan: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir vol. 2, Juni 2017, HIm 2.

12 Tamrin “Paradigma Penafsiran Al-Qur’an Nusantara Analisis Tafsir Aceh Tafsir Pase”,
Hunafa, Vol. 09, No. 01 Juni 2013 him. 132.

13 Ahmad Zaiyadi, “Lokalitas Tafsir Nusantara” UIN Walisongo, Tanpa Tahun, him. 8
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Al-Sinkili "** kemudian penelitian yang ditulis oleh Siti Fahimah seorang mahasiswi
SAIl Lamongan berjudul “Al-Furqgan Tafsir al-Qur’an Karya Ahmad Hasan: Sebuah
Karya Masa Pra-Kemerdekaan”*® dan tulisan berjudul “Hasbi Ash Shiddieqy dan
Metode Penafsirannya”, yang ditulis oleh Fikri Hamdani seorang Mahasiswa IAIN
Palu.'® Dari beberapa penelitian tersebut peneliti tidak menemukan bahwa kitab al-

Ma’iinah fi Tafsiri Surati al-Fatihah masuk pada perkembangan tafsir Nusantara.

Ketiga, mengenai objek material sendiri peneliti tidak menemukan penelitian
terhadap kitab al-Ma’anah fi Tafsiri Surati al-Fatihah dengan pendekatan
epistemologi, meskipun sebelumnya pernah ada penelitian terhadap kitab tersebut,

namun dengan pendekatan yang berbeda.

Berdasarkan data wawancara, peneliti menemukan data bahwa pernah ada 3
peneliti yang meneliti kitab tafsir al-Ma iinah fi Tafsiri Surati al-Fatihah, akan tetapi
KH Abdul Hamid sendiri tidak mengetahui secara detil, penelitian tersebut akan ditulis
untuk kepentingan yang bagaimana, entah skripsi, tesis, desertasi maupun sekadar

karya ilmiah yang lain.'’

14 Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu Studi Kitab Tafsir Tarjuman al-Mustafid Karya
Abd Rauf Al-Sinkili”, Syahadah, Vol. Il, No. Il, Oktober 2014, HIm. 76.

15 Siti fahimah, “Al-Furgan Tafsir Al-Qur’an Karya Ahmad Hasan: Sebuah Karya Masa Pra-
Kemerdekaan”, EI-Furgonia: Jurnal Ushuluddin dan limu-ilmu Keislaman, Vol. 03, No. 01, Februari
2017, HIm. 58-14.

18 Fikri Hamdani, “Hasbi Ash Shiddieqy dan Metode Penafsiranya”, Rausyan Fikr, Vol. 12,
No. 1, Juni 2016, HIm. 16.

17 Wawancara dengan KH Abdul Hamid pada 23 November 2019
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Selanjutnya, berangkat dari pernyataan KH Abdul Hamid, peneliti mencoba
mencari terkait tulisan yang disebutkan oleh beliau. Dalam pencarian ini peneliti hanya
menemukan satu tulisan yang meneliti tafsir al-Ma ‘inah fi Tafsiri Surati al-Fatihah,
yaitu sebuah skripsi yang berjudul “Metode Tafsir al-Ma’iinah fi Tafsivi Sirati al-
Fatihah Karya KH Abdul Hamid Abdul Qodir (Perspektif Islah Gusmian)”, dalam
penelitian tersebut peneliti menemukan beberapa kesimpulan. Jika dilihat dari
pendekatannya, penelitian tersebut sudah jelas menggunakan pendekatan Islah
Gusmian, yang dimana dalam pendekatan tersebut mengandung diskursus tentang
bagaimana teknis penulisan, teknis penyajian dan unsur hermeneutis dari sebuah karya

kitab tafsir.

Dalam skripsi tersebut ditemukan beberapa kesimpulan tentang metodologi
tafsir al-Ma inah fi Tafsivi Surati al-Fatihah dengan pendekatan Islah Gusmian, yaitu:
pertama, dalam skripsi dijelaskan bahwa tafsir al-Ma iinah dipandang dari sisi teknik
penulisan masuk dalam kategori tematik klasik. Kedua, dalam penyajiannya tafsir al-
Ma’inah tergolong sistematik dan rinci. Ketiga, dalam penggunaan gaya bahasanya
tafsir al-Ma inah menggunakan bahasa arab yang dianggap familiar dan mudah
dipahami. Keempat, konstruksi hermeneutik dalam tafsir al-Ma ‘inah bersifat interteks,

yang artinya unsur hermeneutik disini bersifat tidak secara langsung.*8

18 Sihalia Fahmaya Hanita,” Metode Tafsir Al-Ma’tnah fi Tafsiri Surati al-Fatihah Karya KH
Abdul Hamid Abdul Qodir (Perspektif Islah Gusmian)”, hlm. 68-69.
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Berdasarkan beberapa kesimpulan tersebut, peneliti menganggap bahwa
penelitian yang akan dilakukan jelas berbeda dengan skripsi diatas, karena penelitian
ini menggunakan pendekatan epistemologi jadi kesimpulan yang akan dihasilkan pun

pasti berbeda dengan penelitian tersebut.

Sedangkan mengenai biografi pengarang, berdasarkan wawancara yang peneliti
lakukan dengan KH Abdul Hamid, setidaknya terdapat dua peneliti yang sebelumnya
meneliti data biografi beliau, yaitu satu mahasiswa dari PTIQ al-Nur Ngrukem dan
yang kedua mahasiswa dari UNESA. Adapun tujuan dari kedua peneliti adalah untuk

mengoleksi kitab tafsir Nusantara yang berbahasa Arab.*°

Berdasarkan beberapa telaah pustaka yang peneliti lakukan, maka dapat peneliti
simpulkan bahwa penelitian yang membahas kitab tafsir al-Ma "unah fi Tafsivi Sarati
al-Fatihah dengan pendekatan epistemologi belum pernah dilakukan, selain itu juga
adanya penelitian ini dapat menjadi sarana diangkatnya tafsir al-Ma ‘inah fi Tafsiri
Surati al-Fatihah sebagai bagian dari perkembangan kajian tafsir Nusantara. Karena
melihat beberapa penelitian tafsir Nusantara belum mencantumkan kitab tafsir al-

Ma’iinah fi Tafsiri Surati al-Fatihah.

E. Kerangka Teori
Istilah epistemologi pertama kali digunakan oleh J. F. Ferrier pada tahun 1854

dalam karyanya yang berjudul Institute of Metaphysics. Menyebutkan bahwa

19 Wawancara dengan KH Abdul Hamid pada 25 November 2019.
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epistemologi merupakan bagian dari cabang ilmu filsafat yang secara garis besar dapat
diartikan sebagai penyelidikan asal mula pengetahuan atau strukturnya, metodenya,

dan validitasnya.?°

Buku yang berjudul Historiografi Filsafat Islam menyebutkan epistemologi
merupakan pengetahuan tentang ilmu pengetahuan.?! Dalam epistemologi terdapat tiga
pokok persoalan yang merupakan obyek formal dari penelitian yang akan dilakukan.
Yaitu pencarian sumber-sumber pengetahuan, bagaimana sifat dasar pengetahuan, dan
apakah pengetahuan tersebut valid. Jadi, lagi-lagi dapat peneliti simpulkan bahwa
kajian dengan menggunakan teori epistemologi merupakan pencarian sumber dasar
dari sebuah pengetahuan dan bagaimana proses metodologi pengetahuan tersebut,

kemudian sejauh mana validitasnya.

Tolak ukur validitas kebenaran sebuah pengetahuan mempertimbangkan tiga
aspek. Pertama, koherensi dimana kebenaran diukur berdasarkan hubungan antar teori-
teori itu sendiri, artinya kebenaran ditegaskan atas hubungan antara teori yang baru
dengan teori lainnya yang telah diketahui dan diakui kebenarannya terlebih dahulu.
Kedua, korespondensi, kebenaran diukur berdasarkan kesesuaian antara arti yang
dimaksud oleh suatu pendapat dengan faktanya. Ketiga, adalah teori pragmatis, sebuah

kebenaran ilmu pengetahuan diukur berdasarkan kemanfaatan ilmu pengetahuan itu

20 Hartono Kasmadi dkk. Filsafat llmu, him. 21.

21 Sunardji Dahri Tiam, Historiografi Filsafat Islam, him. 18.
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sendiri terhadap kehidupan.?? Jadi secara garis besar dapat disimpulkan berdasarkan
ketiga teori tersebut, bahwa kebenaran dapat diukur atas konsistensi suatu teori, yang
mana telah diakui kebenarannya dan apakah dapat memberikan kontribusi positif bagi

kehidupan manusia.

Berdasarkan pertimbangan beberapa aspek terkait epistemologi, maka peneliti
menetapkan obyek formal epistemologi sebagai pisau analisis terhadap obyek material
penelitian tafsir al-Ma inah fi Tafsiri Surati al-Fatihah. Sebagaimana epistemologi
dalam perspektif ilmu tafsir dapat digunakan sebagai pisau analisis dalam meneliti
sumber-sumber pengetahuan atau rujukan oleh ulama dalam menafsirkan al-Qur’an
kemudian metode-metode yang digunakan, sehingga dapat diketahui validitas ilmu
pengetahuan tersebut. Maka dengan obyek formal epistemologi peneliti dapat
melakukan analisis mengenai sumber-sumber penafsiran, metode penafsiran dan

menentukan sejauh mana validitas tafsir al-Ma tinah fi Tafsiri Surati al-Fatihah.

F. Metode Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan jika ditinjau dari sifatnya merupakan penelitian
Budaya, karena penelitian yang dikaji adalah mengenai ide, konsep dan gagasan
seorang tokoh. Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif-analitis, yaitu
pendeskripsian secara umum Kkitab tafsir al-Ma iunah fi Tafsivi Sarati al-Fatihah

kemudian menjelaskan bagaimana karakteristik kitab tersebut. Langkah selanjutnya

22 Siti Aisyah, “Epistemologi Tafsir Quran Karim Karya Ahmad Yunus”, hlm. 19.
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adalah menganalisis sumber-sumber, metodologi dan validitas kitab tafsir al-Ma iinah

fi Tafsiri Surati al-Fatihah.

Sumber yang peneliti gunakan adalah sumber primer dan sekunder. Sumber
primer merupakan kitab al-Ma ‘iinah fi Tafsiri Surati al-Fatihah langsung. Sedangkan
sumber sekunder yang digunakan adalah beberapa tulisan hasil penelitian terhadap

kitab tafsir Nusantara dengan pendekatan epistemologi.

Peneliti menggunakan sumber-sumber yang membahas tentang penafsiran
surah al-Fatihah karena Kitab tafsir al-Ma inah fi Tafsiri Sarati al-Fatihah membahas
penafsiran surah al-Fatihah. Selain itu juga dalam penggalian data mengenai biografi,
sejarah intelektualitas dan latar belakang pengarang kitab tafsir al-Ma inah fi Tafsiri
Surati al-Fatihah, yaitu KH Abdul Hamid dengan wawancara langsung kepada KH

Abdul Hamid dan orang-orang yang dianggap kenal dekat dengan KH Abdul Hamid.

Adapun langkah-langkah metodis penelitian ini adalah sebagai berikut:
pertama, peneliti menetapkan Kkitab tafsir beserta tokoh yang akan dikaji dan
merupakan obyek material penelitian. Yaitu kitab tafsir al-Ma @nah fi Tafsiri Surati al-
Fatihah karya KH Abdul Hamid. Sedangkan obyek formal yang penulis lakukan

adalah dengan pendekatan epistemologi.

Kedua, peneliti menganalisis dan mendeskripsikan sumber-sumber yang

digunakan KH Abdul Hamid dalam kitab tafsir al-Ma “anah fi Tafsiri Sirati al-Fatihah,
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dalam menganalisis tersebut peneliti menggolongkan sumber-sumber mulai dari al-

Qur’an, Hadis Nabi, kemudian beberapa gaul Ulama.

Ketiga, peneliti menjelaskan macam-macam metodologi penafsiran secara
umum, kemudian menganalisis bagaimana metodologi yang dilakukan KH Abdul

Hamid dalam kitab tafsir al-Ma ‘unah fi Tafsiri Siarati al-Fatihah.

Keempat, peneliti mengungkap bagaimana validitas penafsiran dalam kitab
tafsir al-Ma’inah fi Tafsiri Surati al-Fatihah, peneliti menganalisis seberapa
konsistensi metode yang digunakan dalam kitab tafsir al-Ma ‘wnah fi Tafsivi Sirati al-
Fatihah kemudian bagaimana relasi dengan mufassir lain, kemudian melihat
kesesuaian makna dengan fakta, terakhir adalah menganalisis seberapa besar kontribusi

kitab tafsir al-Ma anah fi Tafsivi Sirati al-Fatihah.

Terakhir peneliti akan memberikan kesimpulan secara mendalam untuk
menjawab rumusan masalah, sehingga menghasilkan jawaban yang utuh dan dapat
menguak secara mendalam epistemologi kitab tafsir al-Ma inah fi Tafsiri Sarati al-

Fatihah.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian dengan judul “Epistemologi Tafsir al-Ma’inah fi Tafsiri Sirati al-
Fatihah. Terbagi ke dalam lima bab pembahasan, di antaranya; bab pertama merupakan
pendahuluan yang membahas beberapa urgensi dilakukannya penelitian ini, yang

diuraikan pada bagian latar belakang, kemudian rumusan masalah yang berisi
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pertanyaan atas problem akademik. Kemudian tujuan pembahasan, berisikan tujuan
dari penelitian yang mengacu pada rumusan permasalahan. Selanjutnya signifikansi
penelitian berkaitan dengan fungsi penelitian baik internal maupun eksternal.
Kemudian telaah pustaka yang berisi ulasan-ulasan penelitian yang serupa sebelumnya
sehingga peneliti dapat menemukan perbedaan peneliti-peneliti sebelumnya dengan

penelitian ini.

Selanjutnya kerangka teori yang berisi pembahasan obyek formal yang
dijadikan sebagai pisau analisis penelitian. Kemudian metode penelitian, dan yang
terakhir sistematika pembahasan, merupakan gambaran bagaimana peneliti akan
menguraikan penelitian sehingga tidak keluar dari alur pembahasan saat menguraikan

pembahasan tentang penelitian tafsir al-Ma ‘inah fi Tafsiri Sirati al-Fatihah .

Bab kedua berisikan gambaran umum kajian epistemologi, ruang lingkup
epistemologi kemudian bagaimana signifikansi kajian epistemologi dalam perspektif
ilmu tafsir. Bab ke-tiga berisikan gambaran umum kitab tafsir al-Ma inah fi Tafsiri
Surati al-Fatihah. Termasuk biografi pengarang, latar belakang pengarang, kemudian
sejarah intelektualitas pengarang. Adapun pada kitabnya sendiri akan dibahas secara
umum Kkarakteristik tafsir al-Ma ‘inah fi Tafsiri Sirati al-Fatihah, serta kekurangan

dan kelebihannya.

Bab keempat merupakan bab inti dari penelitian, bab ini berisi tentang
epistemologi tafsir al-Ma inah fi Tafsiri Sarati al-Fatihah. Tentunya menyangkut apa

saja sumber-sumber penafsiran, kemudian bagaimana metode yang digunakan dan



19

sejauh mana validitas penafsiran dalam kitab tafsir al-Ma inah fi Tafsivi Sirati al-
Fatihah. Dan pada bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisi simpulan-simpulan
untuk menjawab latar belakang permasalahan, dan berisi beberapa saran yang dapat

membangun.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Peneliti menyimpulkan bahwa: pertama, ditinjau dari sumbernya, kitab al-
Ma’iinah fi Tafsiri Sarati al-Fatihah merupakan nukilan, atau bahkan dapat dikatakan
ringkasan dari kitab tafsir Rawai 'u al-Bayan pasalnya selain banyak kesamaan redaksi
juga dalam konsep metode pembahasan dapat dikatakan hampir sama persis dari setiap
pembagian babnya, sedangkan kitab tafsir Rawai 'u al-Bayan dalam membahas surat
al-Fatihah banyak merujuk pada Kitab tafsir al-Qurtibi, al-Jauzi, dan beberapa kitab

tafsir lain namun tidak banyak.

Kedua, ditinjau dari sistematika pembahasannya, tafsir al-Ma ‘iunah fi Tafsiri
Surati al-Fatihah sebagian besar menggunakan metode Tahlily. Sedangkan jika dilihat
dari corak penafsirannya, tafsir al-Ma ‘unah fi Tafsiri Sirati al-Fatihah merupakan
Tafsir bil ma’tsir yang sebagian besar menukil dari tafsir Rawai'u al-Bayan.
Sedangkan riwayat yang diambil tafsir Rawai 'u al-Bayan sebagian besar merupakan

riwayat para Ulama.

Ketiga, terkait validitas kitab al-Ma unah fi Tafsivi Sarati al-Fatihah, jika
ditinjau dari teori Koherensi, Korespondensi, dan Pragmatis. Dapat ditemukan
beberapa kesimpulan. Pertama, Tafsir al-Ma’inah fi Tafsiri Siarati al-Fatihah,

konsisten dengan pernyataan KH Abdul Hamid yang mengatakan bahwa kitab tersebut
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hanyalah nukilan dari beberapa kitab yang Mu tabarah. Selain itu dalam menukil
penafsiran KH Abdul Hamid konsisten dengan tafsir yang bermetode Tahlily. Kedua,
dengan segala komprehensifitas tafsir al-Ma ‘unah fi Tafsiri Surati al-Fatihah, maka
potensi untuk bertentangan dan berbeda pendapat dengan mufassir yang lain menjadi
sedikit atau bahkan dapat peneliti katakan tidak ada. Ketiga, dipandang dari sisi
Pragmatis. al-Ma ‘unah fi Tafsivi Surati al-Fatihah memberikan kontribusi yang sangat
positif baik dikalangan santri maupun akademik. Selain itu, kitab al-Ma inah fi Tafsivi
Surati al-Fatihah merupakan fenomena yang baru dan orisinil dalam Khazanah Tafsir

Nusantara.

B. Saran-saran

Secara khusus, saran ini ditujukan kepada teman-teman santri al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta, dengan melihat kejelasan, keluasan, dan keindahan tafsir al-
Ma’inah fi Tafsiri Surati al-Fatihah sangat sesuai untuk dibaca, dipelajari dan
dipahami oleh para teman-teman santri. Secara umum, saran ini ditujukan kepada
kalangan akademisi, melihat keunikan dan orisinalitas tafsir al-Ma ‘iinah fi Tafsiri
Siurati al-Fatihah yang merupakan susunan KH Abdul Hamid, sudah sepantasnya
untuk di promosikan dan dimasukkan kedalam daftar khazanah Tafsir Nusantara.
Selain itu, kitab al-Ma ‘iinah fi Tafsiri Siirati al-Fatihah cukup menarik untuk dijadikan
sebagai objek material penelitian. Oleh karenanya peneliti berharap akan ada kaum
akademisi setelah ini yang meneliti al-Ma anah fi Tafsiri Surati al-Fatihah dengan

metode dan pembahasan yang jauh lebih baik.
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